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Aplikasi antrian validasi wajib pajak restoran di Kantor Badan Pendapatan 
Daerah (BAPENDA) Kota Palembang dikembangkan sebagai solusi untuk 
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan publik. Proses validasi 
wajib pajak yang selama ini dilakukan secara manual seringkali 
menimbulkan antrean panjang dan memperlambat pelayanan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis aplikasi antrian 
yang dapat digunakan untuk mengelola proses validasi tersebut secara 
terstruktur. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi 
dan interview. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 
penelitian ini metode waterfall dengan tahapan yaitu analisis kebutuhan, 
desain sistem, pengembangan aplikasi, serta uji coba dan evaluasi 
terhadap aplikasi yang dikembangkan. Aplikasi ini diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam melakukan validasi, 
mengurangi waktu tunggu, serta meningkatkan kepuasan pengguna 
layanan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan teknologi di sektor pemerintahan, khususnya 
dalam pelayanan publik yang berbasis teknologi informasi, serta dapat 
menjadi referensi bagi instansi pemerintah lainnya dalam mengadopsi 
tersebut untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin 
pesat dan telah merambah ke berbagai sektor, termasuk 
sektor pemerintahan. Implementasi teknologi dalam 
pelayanan publik menjadi salah satu langkah strategis untuk 
meningkatkan kualitas layanan dan transparansi dalam 
pemerintahan. Salah satu layanan yang memerlukan 
perhatian khusus adalah pelayanan validasi wajib pajak 
restoran yang dilakukan oleh Badan Pendapatan Daerah 
(BAPENDA) Kota Palembang. Fungsi dari BAPENDA 
adalah mengelola dan mengoptimalkan pendapatan asli 
daerah (PAD) melalui berbagai pajak dan retribusi yang 
menjadi sumber pendapatan pemerintah daerah [1]. 

Proses validasi yang selama ini dilakukan secara 
manual seringkali menimbulkan permasalahan, seperti 

antrian yang panjang, waktu tunggu yang lama, dan kesulitan 
dalam mengelola antrian yang efektif. Kondisi ini tidak 
hanya berdampak negatif pada kepuasan wajib pajak, tetapi 
juga pada efisiensi kinerja BAPENDA dalam memberikan 
layanan yang optimal. Antrean merupakan suatu sistem atau 
proses di mana entitas (orang, kendaraan, barang, atau data) 
menunggu untuk dilayani atau diproses berdasarkan urutan 
tertentu [2]. 

Solusi dari permasalahan tersebut, pengembangan 
aplikasi antrian khusus untuk validasi wajib pajak restoran di 
Bapenda Kota Palembang menjadi solusi yang sangat 
relevan. Aplikasi ini diharapkan dapat mengelola antrian 
secara terstruktur dan otomatis, sehingga meminimalisir 
kendala yang ada serta memberikan kemudahan bagi wajib 
pajak dalam melakukan validasi. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya aplikasi antrian berguna dalam membantu 
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mengatur antrian    agar    dapat    teratur    dan    rapi,    serta    
dapat memberikan   informasi   ke   pasien   urutan   antrian   
yang sedang berjalan secara otomatis [3]. 

Penelitian ini akan membahas tentang pengembangan 
dan implementasi aplikasi antrian yang dirancang untuk 
memfasilitasi proses validasi wajib pajak restoran. Fokus 
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana 
aplikasi tersebut dapat meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam pelayanan, serta dampaknya terhadap 
kualitas layanan publik yang diberikan oleh Bapenda Kota 
Palembang. 

Tujuan dari penelitian mengembangkan sistem antrian 
yang dapat digunakan dalam proses validasi wajib pajak 
restoran di Kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 
Kota Palembang yang berupa aplikasi antrian berbasis web. 
Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses validasi dapat 
dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan terstruktur, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan Bapenda 
Kota Palembang. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan teknologi di sektor 
pemerintahan, khususnya dalam pelayanan publik yang 
berbasis teknologi informasi, serta dapat menjadi referensi 
bagi instansi pemerintah lainnya dalam mengadopsi solusi 
serupa. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aplikasi 
Aplikasi adalah perangkat lunak yang diciptakan 

dengan berbagai komponen atribut yang sesuai dengan 
pengguna agar dapat membantu pengguna dalam mengolah 
setiap data agar menghasilkan input dan output [4]. Aplikasi 
adalah alat bantu untuk mempermudah dan  mempercepat  
proses  pekerjaan  dan  bukan merupakan   beban   bagi   
penggunanya [5]. 

Kesimpulan pengertian aplikasi merupakan perangkat 
lunak yang dirancang untuk mempermudah dan 
mempercepat proses pekerjaan dengan mengolah data secara 
efektif. Aplikasi dibangun dengan komponen dan atribut 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna agar menghasilkan 
output yang diinginkan tanpa menjadi beban bagi 
penggunanya. 

 
2.2. Website 

Website adalah  kumpulan informasi/kumpulan page 
yang biasa diakses lewat   jalur internet. Setiap orang 
diberbagai tempat    dan segala  waktu bisa menggunakannya 
selama terhubung secara online di jaringan internet [6]. 
Pengertian Website adalah ”kumpulan dari halaman web 
yang sudah dipublikasikan di jaringan internet dan memiliki 
domain/URL (Uniform Resource Locator) yang dapat 
diakses semua pengguna internet dengan cara mengetikan 
alamatnya. Hal ini dimungkinkan dengan adanya teknologi 
World Wide Web (WWW) [7]. 

Kesimpulan dari pengertian website merupakan 
kumpulan halaman informasi yang dapat diakses melalui 
internet, selama pengguna terhubung secara online. Website 
terdiri dari halaman-halaman web yang dipublikasikan 
dengan domain atau URL tertentu, memungkinkan 
pengguna di berbagai tempat dan waktu untuk mengakses 
informasi tersebut. Teknologi World Wide Web (WWW) 

menjadi dasar yang memungkinkan website dapat diakses 
oleh semua pengguna internet. 

 
2.3. UML 

UML  (Unified  Modeling  Langguage) adalah bahasa  
untuk  visualisasi,  spesifikasi,  membangun  sistem  
perangkat lunak,  serta  dokumentasi [8]. UML  (Unified  
Modeling  Language) adalah  bahasa  pemodelan  buat  
sistem  atau software yang  berparadigma  berorientasi objek 
[9]. 

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah 
bahasa pemodelan yang digunakan untuk 
memvisualisasikan, menspesifikasi, membangun, dan 
mendokumentasikan sistem perangkat lunak, terutama yang 
berorientasi objek. UML menyediakan cara standar untuk 
menggambarkan desain sistem yang kompleks agar lebih 
mudah dipahami, dikembangkan, dan dipelihara. 
 
2.4. Use Case 

Use case  diagram merupakan    pemodelan    untuk    
kelakuan (behavior)   sistem   informasi   yang   akan dibuat 
[10]. Use case adalah  rangkaian  atau  uraian  sekelompok 
yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur 
yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor [11]. 

Use case diagram adalah pemodelan yang digunakan 
untuk menggambarkan perilaku atau kelakuan sistem 
informasi yang akan dibuat. Use case menjelaskan 
serangkaian aktivitas atau interaksi yang saling terkait dan 
membentuk sistem secara teratur, di mana interaksi tersebut 
melibatkan atau diawasi oleh aktor tertentu. 
 
2.5. Activity Diagram 

Diagram aktivitas  atau  activity diagram    menggambarkan 
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem  atau  
proses  bisnis  atau  menu yang    ada    pada    perangkat    lunak 
[12]. Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan 
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah   sistem   atau   
proses   bisnis [13]. 

Diagram aktivitas atau activity diagram digunakan untuk 
menggambarkan alur kerja (workflow) atau aktivitas dalam sebuah 
sistem, proses bisnis, atau menu yang ada pada perangkat lunak. 
Diagram ini memvisualisasikan langkah-langkah dan urutan 
aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem atau proses bisnis. 
 
2.6. Penelitian Sebelumnya 

Pemilihan penelitian dengan judul "Pengembangan 
Aplikasi Antrian Online di Mal Pelayanan Publik 
Samarinda" [14] didasari oleh keterkaitannya dalam konteks 
pengelolaan antrian yang efektif dan efisien melalui 
penerapan teknologi digital. Penelitian lain yang dijadikan 
rujukan adalah "Penerapan Antrian dan Pemesanan Online 
di Aplikasi Pearl Salon and Barbershop Berbasis Mobile" 
[15], yang relevan dalam penerapan teknologi untuk 
mengelola antrian secara efisien, meskipun dengan fokus 
yang berbeda pada jenis layanan yang disediakan. Selain itu, 
rujukan penelitian "Perancangan Aplikasi Nomor Antrian 
Nasabah Berbasis Web pada Bank Sulsel Cabang Soppeng" 
[16]. juga digunakan, yang memiliki keterkaitan dalam 
penerapan sistem antrian berbasis teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi layanan, namun dengan fokus dan 
konteks yang berbeda. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah : 
1. Metode observasi [17],  

Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengamati secara langsung objek penelitian di Kantor 
Badan Pendapatan Daerah, khususnya pada bagian pajak 
restoran Kota Palembang. Observasi ini bertujuan untuk 
memperoleh data dan informasi terkait pelayanan 
antrian validasi wajib pajak restoran. 

2. Metode interview [18], 
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara 
langsung dengan beberapa karyawan yang bertugas 
untuk memperoleh informasi terkait antrian pelayanan 
validasi wajib pajak restoran di Kantor Badan 
Pendapatan Daerah Kota Palembang. 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
metode System Development Life Cycle (SDLC) atau yang 
sering dikenal sebagai Waterfall [19]. SDLC merupakan 
pendekatan klasik dalam pengembangan sistem informasi 
yang menggambarkan tahapan-tahapan dalam 
pengembangan sistem layaknya model air terjun (waterfall), 
di mana setiap tahap dilakukan secara berurutan dan 
bergantung pada tahap sebelumnya. Siklus metode 
pengembangan sistem dengan pendekatan Waterfall dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Pendekatan Waterfall atau SDLC terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: 
1. Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Gathering): 

Tahap ini berfokus pada pengumpulan dan analisis 
kebutuhan dari pengguna dan pemangku kepentingan. 
Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi 
kebutuhan. 

2. Perancangan (Design): Pada tahap ini, perancangan 
sistem secara keseluruhan beserta rincian teknisnya 
disusun. Ini mencakup desain arsitektur, basis data, 
antarmuka pengguna, dan komponen teknis lainnya. 

3. Pengembangan (Development): Tahap ini melibatkan 
implementasi rancangan menjadi kode program yang 
sesungguhnya. Pengembang mulai menulis, menguji, 
dan menggabungkan komponen-komponen perangkat 
lunak. 

4. Pengujian (Testing): Setelah pengembangan selesai, 
perangkat lunak diuji secara menyeluruh untuk 
memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 
kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan. 

5. Pengiriman (Deployment): Setelah lulus pengujian, 
perangkat lunak atau sistem siap untuk diterapkan di 
lingkungan produksi. 

6. Pemeliharaan (Maintenance): Tahap ini mencakup 
pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan lebih 
lanjut dari sistem berdasarkan umpan balik serta 
perubahan kebutuhan pengguna.. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis diketauhi permasalahan yang 
timbul adalah sistem yang sedang berjalan pada saat ini yaitu 
tidak adanya penggunaan antrian pada wajib pajak sehingga 
sering terjadi masalah kekeliruan dan tidak teratur pada saat 
pelayanan validasi.  

Dari permasalahan yang ada maka penulis berkeinginan 
untuk membangun suatu “Aplikasi Antrian Validasi  Wajib 
Pajak Restoran pada Badan Pendapatan Daerah Kota 
Palembang”. Dengan aplikasi berbasis web ini diharapkan 
akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan 
kegiatan kepada wajib pajak, yang ada di Badan Pendapatan 
Daerah Kota Palembang pada bagian validasi pajak restoran. 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada kantor 
Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang (BAPENDA) 
bahwa pada kantor / instansi tersebut belum menerapkan 
sistem antrian pada validasi wajib pajak restoran yang 
menyebabkan terjadinya kekeliruan dan tidak teratur karena 
tidak adanya penerapan antrian. Oleh karena itu, peneliti 
bermaksud membuat sistem Aplikasi Antrian Validasi Wajib 
Pajak Restoran Berbasis Web pada kantor bapenda agar 
lebih efesien dan lebih teratur dalam pelaksanaan validasi. 

Website yang telah dirancang oleh peneliti memiliki 
halaman login dan beberapa halaman menu yaitu menu 
dashboard, menu user, menu list antrian, menu data peserta 
dan menu laporan. 

4.1. Use Case Aplikasi 

Desain use case diagram untuk aplikasi antrian validasi 
wajib pajak dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Aplikasi Antrian Wajib Pajak Restoran 

Admin/Petugas Wajib Pajak

Login

Melihat data antrian dan memanggil antrian

Mengisi data ambil antrian

Melihat statistik pengunung

<<include>>

Mengunduh data pengunjung

Logout

Memanage data pengunjung

Menambah user baru atau menghapus
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Use case diagram tersebut melibatkan dua aktor, 
yaitu: aktor utama berupa admin atau petugas yang bertugas 
mengelola antrian, melakukan pemanggilan nomor antrian 
yang telah terdaftar, memantau data pengunjung wajib pajak, 
serta mengawasi jumlah antrian yang telah diproses. Aktor 
kedua adalah wajib pajak (peserta), yang perannya terbatas 
pada pengisian data untuk pengambilan nomor antrian dan 
menunggu panggilan antrian. 

4.2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur kerja yang 
mencakup aktivitas dan tindakan dalam sebuah sistem, 
proses bisnis, atau menu yang terdapat pada perangkat lunak.  
1. Activity diagram daftar antrian 

Activity Diagram pada menu tampilan daftar antrian 
menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam memproses data antrian yang telah masuk atau 
terdaftar. Admin dapat memproses pengunjung sesuai 
dengan urutan antrian. Activity Diagram daftar antrian 
tersebut dapat dilihat pada. Gambar 3. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Daftar Antrian 

 
2. Activity diagram dashboard pengunjung  

Activity Diagram pada dashboard menggambarkan 
proses pengisian data pengunjung atau wajib pajak yang 
mencakup nomor rekam antrian, nama wajib pajak, 
nomor NPWP, jenis kelamin, dan nomor telepon. 
Setelah data tersebut diisi, pengunjung akan 
memperoleh nomor antrian. Activity Diagram 
dashboard pengisian data pengunjung ini dapat dilihat 
pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Dashboard 

3. Activity Diagram Laporan 
Activity Diagram pada menu laporan admin 
menunjukkan bahwa admin dapat mengekspor data 
peserta wajib pajak ke dalam format file PDF, Excel, dan 
cetak (print). Activity Diagram laporan peserta tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Laporan 

4.3. Interface Aplikasi 

Adapun pembahasan mengenai implementasi sistem 
yang telah dikembangkan oleh peneliti pada Kantor Badan 
Pendapatan Daerah Kota Palembang adalah sebagai berikut: 
Halaman login admin merupakan tampilan awal yang 
digunakan oleh admin sebagai autentikasi untuk mengelola 
aplikasi dan mengakses website. Halaman login admin dapat 
dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Login Admin 

 
Halaman dashboard merupakan halaman yang digunakan 
oleh admin untuk memantau statistik pengunjung melalui 
menu yang tersedia. Halaman dashloard dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 
Halaman menu pengguna merupakan fitur yang digunakan 
oleh admin untuk menambah, menghapus, dan mengedit 
data pengguna. Halaman menu pengguna dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

Admin Sistem

Membuka halaman website Menampilkan halaman website

Masukkan username dan password

Login sebagai admin Menampilkan halaman menu admin

Klik menu list antrian

Menampilkan halaman list antrian

Admin memproses data antrian pengunjung

Antrian diproses

Pengunjung/Wajib Pajak Sistem

Mengisi data yang tersedia di tampilan website

Mendaftarkan antrian

Masukan nomor rekam antrian pada saat isi data Ajukan nomor rekam antri

Nomor antrian keluar

tidak valid

berhasil

Login Admin Sistem

Membuka halaman website Menampilkan halaman website

Masukkan username dan password

Login sebagai admin Menampilkan halaman menu admin

Klik menu laporan, pilih data peserta

Menampilkan halaman laporan data peserta

Admin mengeksport data peserta
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Gambar 7. Halaman Menu Pengguna 

 
Tampilan menu tambah data pengguna digunakan untuk 
menambahkan data admin jika diperlukan pembaruan atau 
penambahan data pada menu data pengguna. Tampilan menu 
tambah data pengguna dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Menu Tambah Data Pengguna 

 
Halaman menu daftar antrian digunakan oleh admin untuk 
melihat daftar antrian, memantau antrian yang sedang 
berlangsung, serta memproses antrian pengunjung atau 
wajib pajak yang telah terdaftar. Halaman menu daftar 
antrian dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Menu Daftar Antrian 

 
Halaman tampilan proses data peserta menunjukkan bahwa 
antrian peserta telah berhasil diproses. Halaman tampilan 
proses data peserta dapat dilihat  pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Halaman Tampilan Proses Data Peserta 

 
Halaman menu data peserta digunakan oleh admin untuk 
memproses data peserta (wajib pajak) yang telah terdaftar. 
Pada menu ini, admin juga dapat menambah dan menghapus 
data peserta wajib pajak. Halaman menu data peserta dapat 
dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Menu Data Peserta 

 
Tampilan tambah data peserta menunjukkan proses 
penambahan data peserta yang dilakukan oleh admin. 
Tampilan tambah data peserta dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Tambah Data Peserta 

 
Halaman menu laporan memiliki sub-menu peserta yang 
menampilkan data peserta yang telah menyelesaikan proses 
antrian. Pada menu ini, admin dapat mengekspor data 
tersebut. Halaman menu laporan dapat dilihat pada Gambar 
13. 

 
Gambar 13. Halaman Menu Laporan 

 
Halaman cetak laporan menampilkan data peserta atau 
pengunjung wajib pajak yang telah hadir untuk dicetak. 
Halaman cetak laporan dapat dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Halaman Cetak Laporan 

 
Halaman pengisian data pengunjung digunakan oleh wajib 
pajak untuk mengisi data sebelum mengambil nomor antrian. 
Halaman pengisian data pengujung dapat dilihat pada 
Gambar 15. 
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Gambar 15. Halaman Pengisian Data Pengunjung 

 
Halaman informasi panggilan antrian pada dashboard pengunjung 
menampilkan pemberitahuan terkait panggilan nomor antrian 
berikutnya kepada peserta atau wajib pajak. Halman informasi 
penggilan antrian dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Halaman Informasi Panggilan Antrian 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi yang dikembangkan merupakan 
aplikasi berbasis web untuk pemanggilan nomor antrian di 
Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang. Aplikasi ini 
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
database MySQL. Aplikasi ini diharapkan dapat 
mempermudah proses operasional yang terkait di Kantor 
Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan. 
Pertama, pengguna diharapkan memahami dengan baik cara 
penggunaan aplikasi yang telah dikembangkan. Kedua, 
meskipun aplikasi ini sudah berfungsi, masih ada 
kemungkinan adanya kekurangan dalam fitur-fitur yang 
diperlukan oleh pengguna, sehingga penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan aplikasi ini lebih lanjut. 
Terakhir, aplikasi ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara 
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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